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ABSTRAK 

 

Gangguan kecemasan pada lansia seringkali dibarengi dengan penurunan 

kondisi fisik lansia yang sudah mengalami penyakit (chronic pain) atau gangguan 

psikiatri lainnya seperti demensia atau depresi. Konsep diri yang diperkenalkan 

oleh Bandura yaitu efikasi diri adalah keyakinan diri individu pada kemampuan 

yang dipunyai untuk merampungkan masalah (stressor) yang timbul di dalam 

hidupnya. Efikasi diri sangat mempengaruhi pengelolaan penyakit, bukan hanya 

proses pengambilan keputusan akan tetapi proses inisiasi dan pemeliharaan, 

dikarenakan makin tinggi tingkat efikasi diri maka akan mempengaruhi menguasai 

sesuatu dan hasil yang menguntungkan akan tetapi bagi yang memiliki efikasi diri 

rendah maka akan mempengaruhi tingkat keyakinan sehingga cenderung lebih 

mudah menyerah. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan efikasi diri 

dengan kecemasan pra-lansia dalam menghadapi masa lansia di wilayah kerja 

Puskesmas Abiansemal IV. 

Desain penelitian adalah penelitian kuantitatif cross-sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah usia middle age (45-59 tahun) yang masuk kriteria di 

wilayah kerja Puskesmas Abiansemal IV sebanyak 182 orang. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 125 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi 

berdasarkan purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

kuesioner General Self Efficacy Scale (GSES) dan Geriatric Anxiety Scale (GAS). 

Analisis data yang digunakan adalah Spearman rho. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

berdasarkan efikasi diri pada kategori tinggi yaitu sebanyak 97 orang (77,6%), 

mayoritas responden berdasarkan kecemasan pada kategori kecemasan minimal 

yaitu sebanyak 73 orang (58,4%), serta hasil Spearman rho menunjukkan p value 

0,000<0,05 yang berarti ada hubungan hubungan efikasi diri dengan kecemasan 

pra-lansia dalam menghadapi masa lansia di Puskesmas Abiansemal IV.  

 

Kata Kunci : pra-lansia, kecemasan, efikasi diri 
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ABSTRACT 

 

Anxiety disorders in the elderly are often accompanied by a decrease in 

the physical condition of the elderly who have experienced illness (chronic pain) or 

other psychiatric disorders such as dementia or depression. The self-concept 

introduced by Bandura, namely self-efficacy, is an individual's self-confidence in 

the ability to complete the problems (stressors) that arise in his life. Self-efficacy 

greatly affects disease management, not only the decision-making process but the 

initiation and maintenance process, because the higher the level of self-efficacy, it 

will affect mastering something and a favorable outcome, but for those who have 

low self-efficacy, it will affect the level of confidence so that they tend to give up 

more easily. The purpose of the study was to determine the relationship between 

self-efficacy and pre-elderly anxiety in facing the elderly in the working area of the 

Abiansemal IV Health Center. 

The research design was cross-sectional quantitative research. The 

population in this study was middle age (45-59 years) who entered the criteria in 

the working area of Abiansemal IV Health Center as many as 182 people. This 

study used a sample of 125 respondents who fit the inclusion criteria based on 

purposive sampling. The instruments used were General Self Efficacy Scale 

(GSES) and Geriatric Anxiety Scale (GAS) questionnaires. The data analysis used 

was Spearman rho. 

From the results of the study, it can be concluded that the majority of 

respondents based on self-efficacy in the high category were 97 people (77.6%), 

the majority of respondents based on anxiety in the minimal anxiety category were 

73 people (58.4%), and the results of Spearman rho showed a p value of 0.000 <0.05 

which means that there is a relationship between self-efficacy and anxiety of pre-

elderly in facing the elderly at the Abiansemal IV Health Center.  
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